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Abstract: his study aims to integrate the perspective of neuroscience into the
understanding of the verses of Surah Al-'Alag in the Quran. The method used is a
literature review with a qualitative approach. The study population includes the text of
Surah Al-'Alaq and relevant neuroscience literature. The research sample is taken from
the translation and interpretation references of the Quran by the Ministry of Religious
Affairs of Indonesia (2010), as well as journals, books, and scientific publications in the
field of neuroscience. The research instrument involves textual analysis and integration of
findings from neuroscience literature. The results show that the verses in Surah Al-'Alag
have strong relevance to various aspects of neuroscience, including cognitive
psychology, behavioral neuroscience, social neuroscience, and clinical neuroscience.
The emphasis on reading and learning in the first and third verses reflects the importance
of cognitive processes in the development of literacy and memory. This study
demonstrates that religious teachings can be interpreted through modern science to
provide deeper and holistic insights, ultimately contributing to interdisciplinary scientific
development.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengintegrasikan perspektif neurosains ke dalam
pemahaman ayat-ayat Surah Al-'Alaq dalam Al-Qur'an. Metode yang digunakan adalah
kajian literatur dengan pendekatan kualitatif. Populasi penelitian mencakup teks Surah
Al-'Alag serta literatur neurosains yang relevan. Sampel penelitian diambil dari referensi
terjemahan dan tafsir Al-Quran Kementerian Agama RI (2010), serta jurnal, buku, dan
publikasi ilmiah dalam bidang neurosains. Instrumen penelitian berupa analisis tekstual
dan integrasi temuan dari literatur neurosains. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ayat-
ayat dalam Surah Al-'Alag memiliki relevansi yang kuat dengan berbagai aspek
neurosains, termasuk psikologi kognitif, neurosains perilaku, neurosains sosial, dan
neurosains klinis. Penekanan pada membaca dan belajar dalam ayat pertama dan ketiga
mencerminkan pentingnya proses kognitif dalam pengembangan literasi dan memori.
Penelitian ini menunjukkan bahwa ajaran agama dapat diinterpretasikan melalui ilmu
pengetahuan modern untuk memberikan wawasan yang lebih mendalam dan holistik,
yang pada akhirnya berkontribusi pada perkembangan keilmuan interdisipliner.

Kata kunci: Neurosains, Al-Qur'an, Surah Al-'Alaq, Psikologi Kognitif, Interaksi Sosial

Surah Al-'Alag, wahyu pertama yang diterima oleh Nabi
Muhammad SAW, menekankan pentingnya membaca dan belajar (QS. Al-
‘Alaq [96]: 1-5), sebagaimana difirman Allah Swit.
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[1] Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan! [2]
Dia menciptakan manusia dari segumpal darah. [3] Bacalah! Tuhanmulah
Yang Mahamulia, [4] yang mengajar (manusia) dengan pena. [5] Dia
mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya (QS. Al-‘Alaq [96]: 1-
5).

Ayat-ayat ini memberikan landasan bagi pengembangan ilmu
pengetahuan, termasuk neurosains pendidikan yang berkontribusi pada
efektivitas dan efisiensi proses pendidikan.

Neurosains sendiri pendidikan merupakan bidang penelitian yang
menggabungkan penemuan neurosains dengan praktik pendidikan.
Tujuannya adalah memahami mekanisme neural pembelajaran dan
menerapkannya dalam pendidikan untuk meningkatkan proses belajar
mengajar (Georgieva, 2022). Penelitian menunjukkan bahwa teknik
membaca efektif dapat dikembangkan dan ditingkatkan dengan
pemahaman tentang bagaimana membaca berkembang di otak dan
keterampilan yang berkontribusi pada pembacaan yang mahir sangat
penting bagi para pendidik (Antonopoulou et al., 2023).

Penelitian menunjukkan bahwa literasi meningkatkan respons
visual awal, menunjukkan bahwa area otak yang bertanggung jawab untuk
pemrosesan visual mengembangkan kapasitas representasional ganda
(Kwok & Ansari, 2019). Pemahaman tentang perkembangan literasi di
otak mempengaruhi cara membaca diajarkan, dan penggunaan metode
yang tidak sesuai dengan penelitian dapat berdampak negatif pada
prestasi membaca siswa (Gkintoni et al., 2023).

Pengetahuan neurologis sangat penting dalam bidang pendidikan
untuk mencapai pembelajaran bermakna, terutama di Pendidikan Anak
Usia Dini (Casagrande & Guisso, 2021). Penelitian menunjukkan bahwa
pembelajaran interaktif seperti permainan atau simulasi dapat mendukung
pertumbuhan anak yang sehat dan perkembangan kepribadian mereka
(Badoi-Hammami, 2023).

Neurosains perilaku meneliti bagaimana otak mengontrol perilaku
dan bagaimana perubahan dalam status sosial atau emosi dapat
mempengaruhi tindakan seseorang (Punukollu et al., 2019). Ayat keenam
hingga kedelapan Surah Al-'Alaq memberikan wawasan tentang perilaku
manusia yang bisa melampaui batas ketika merasa serba berkecukupan.
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[6] Sekali-kali tidak! Sesungguhnya manusia itu benar-benar melampaui
batas [7] ketika melihat dirinya serba berkecukupan. [8] Sesungguhnya
hanya kepada Tuhanmulah tempat kembali(-mu) (QS. Al-‘Alaq [96]: 6-8).

Perasaan serba berkecukupan dapat memicu perubahan perilaku
seperti peningkatan agresivitas dan pengambilan risiko yang berlebihan
(Farmakopoulou et al., 2023).

Neurosains sosial adalah bidang yang mempelajari bagaimana
hubungan sosial dan interaksi dengan orang lain mempengaruhi struktur
dan fungsi otak. Penelitian dalam bidang ini menunjukkan bahwa interaksi
sosial yang positif dapat meningkatkan kesehatan otak dan mendorong
perilaku prososial, sementara interaksi yang negatif dapat berdampak
buruk pada perkembangan otak dan perilaku (Pan et al., 2021).

Penelitian juga menunjukkan bahwa perilaku sosial yang buruk,
seperti yang dijelaskan dalam ayat 9-13, dapat dikaitkan dengan
perubahan dalam aktivitas otak. Misalnya, perasaan serba berkecukupan
dan arogan dapat meningkatkan aktivitas di area otak yang terkait dengan
agresi dan pengambilan risiko yang berlebihan (Jacobs & Renandya,

2019).
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[9] Tahukah kamu tentang orang yang melarang [10] seorang hamba
ketika dia melaksanakan salat? [11] Bagaimana pendapatmu kalau
terbukti dia berada di dalam kebenaran [12] atau dia menyuruh bertakwa
(kepada Allah)? [13] Bagaimana pendapatmu kalau dia mendustakan
(kebenaran) dan berpaling (dari keimanan)? (QS. Al-‘Alaq [96]: 9-13).

Neurosains klinis mempelajari gangguan dan penyakit sistem saraf
serta bagaimana menjaga kesehatan mental dapat mencegah penyakit
neurodegeneratif (Ferreira & Rodriguez, 2022). Ayat keempat belas
hingga kesembilan belas Surah Al-'Alag menekankan pentingnya menjaga
kesehatan mental dan spiritual. Penelitian menunjukkan bahwa kesehatan
mental yang baik dapat mencegah berbagai gangguan neurologis dan
meningkatkan kualitas hidup individu (Jolles & Jolles, 2021).

\
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[14] Tidakkah dia mengetahui bahwa sesungguhnya Allah melihat (segala
perbuatannya)? [15] Sekali-kali tidak! Sungguh, jika dia tidak berhenti
(berbuat demikian), niscaya Kami tarik ubun-ubunnya (ke dalam neraka),
[16] (yaitu) ubun-ubun orang yang mendustakan (kebenaran) dan
durhaka. [17] Biarlah dia memanggil golongannya (untuk menolongnya).
[18] Kelak Kami akan memanggil (Malaikat) Zabaniah (penyiksa orang-
orang yang berdosa). [19] Sekali-kali tidak! Janganlah patuh kepadanya,
(tetapi) sujud dan mendekatlah (kepada Allah) (QS. Al-‘Alaq [96]: 14-19).

METODE KAJIAN LITERATUR

Kajian lintas disiplin (interdisipliner) yang dilakukan adalah dengan
mengintegrasikan perspektif dari bidang neurosains ke dalam
pemahaman dan penafsiran ayat-ayat surah Al-'Alaq dalam Al-Qur'an.
Oleh karena itu, data yang didapat merupakan data utama yang
digunakan dalam kajian ini adalah teks surah Al-'Alaq dalam Al-Qur'an
beserta terjemahan dan tafsir dari Kementerian Agama Republik
Indonesia tahun 2010 yang diterbitkan Lentera Abadi dalam judul Al-
Quran & Tafsirnya: Jilid X Juz 28-29-30, serta literatur dari bidang
neurosains yang relevan dengan topik atau konsep yang dibahas dalam
surah tersebut.

Prosedur pengumpulan data meliputi langkah-langkah berikut: (1)
mengumpulkan dan mempelajari teks surah Al-'Alagq beserta terjemahan
dan tafsir-tafsir yang ada; (2) melakukan tinjauan literatur dari sumber-
sumber neurosains terkait, seperti jurnal, buku, dan publikasi ilmiah yang
relevan dengan konsep-konsep kunci yang diidentifikasi dalam surah Al-
'‘Alag; dan (3) mengidentifikasi konsep-konsep kunci dalam surah Al-'Alaq
yang berkaitan dengan bidang neurosains, seperti psikologi kognitif,
neurosains perilaku, neurosains sosial, dan neurosains klinis.

Sedangkan prosedur analisis data dilakukan melalui tahapan
berikut: (1) Analisis tekstual dilakukan melalui ayat-ayat dalam Surah Al-
'‘Alag dianalisis untuk mengeksplorasi makna dan interpretasi yang
berkaitan dengan konsep-konsep neurosains. Penelitian oleh Jailani
(2023) menemukan bahwa lobus frontal dalam otak memainkan peran
penting dalam kecerdasan dan kepribadian manusia, sejalan dengan
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konsep dalam Al-Qur'an tentang pentingnya berpikir dan memahami
(Jailani, 2023); (2) Integrasi temuan neurosains dilakukan melalui temuan
dari literatur neurosains diintegrasikan dengan konsep-konsep kunci
dalam Surah Al-'Alag. Misalnya, penelitian menunjukkan bahwa kondisi
sosial yang positif dapat meningkatkan kesehatan otak dan perilaku
prososial, sesuai dengan ajaran dalam Al-Qur'an yang mendorong
interaksi sosial yang positif (Pan et al., 2021); (3) melakukan analisis
komparatif dilakukan melalui perspektif Al-Qur'an dibandingkan dengan
temuan neurosains untuk mengeksplorasi hubungan, keselarasan, atau
kontribusi masing-masing bidang. Penelitian oleh Nurjannah & Suyadi
(2022) menunjukkan bahwa galb (hati) dan ‘agl (akal) adalah fungsi dari
otak, terutama korteks frontal dan sistem limbik, yang mendukung
keselarasan antara ajaran Islam dan neurosains (Nurjannah & Suyadi,
2022); (4) sintesis temuan dan analisis untuk menghasilkan interpretasi
baru atau wawasan baru tentang konsep-konsep kunci dalam Surah Al-
'‘Alaq dari perspektif neurosains. Misalnya, pemahaman tentang peran
penting lobus frontal dalam pengambilan keputusan dan kontrol emosi
dapat membantu dalam memahami ajaran Al-Qur'an tentang perilaku
manusia yang bijak dan bertanggung jawab (Amran et al., 2019); dan (5)
pengambilan kesimpulan dan implikasi dilakukan dengan memberikan
wawasan tentang bagaimana integrasi perspektif Al-Qur'an dan
neurosains dapat memperkaya pemahaman kita tentang perilaku manusia
dan interaksi sosial. Implikasi dari kajian ini meliputi pentingnya pendidikan
yang menggabungkan nilai-nilai spiritual dan ilmu pengetahuan untuk
mendukung perkembangan individu yang holistik.

HASIL

Mengintegrasikan perspektif neurosains ke dalam pemahaman dan
penafsiran ayat-ayat Surah Al-'Alaq dalam Al-Qur'an. Dengan pendekatan
kualitatif dan kajian literatur, telaah ini mengeksplorasi hubungan antara
konsep-konsep neurosains dan ayat-ayat dalam Surah Al-'Alaq,
memberikan wawasan tentang bagaimana ajaran Islam dapat
berkontribusi pada ilmu pengetahuan modern.

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa sebagai berikut.

Psikologi Kognitif diisyaratkan dalam Al-Qur'an pada surah Al-'Alaq
[96]: 1-5.
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[1] Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan! [2]
Dia menciptakan manusia dari segumpal darah. [3] Bacalah! Tuhanmulah
Yang Mahamulia, [4] yang mengajar (manusia) dengan pena. [5] Dia
mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya (QS. Al-‘Alaq [96]: 1-
5).

Ayat-ayat dalam Surah Al-'Alaqg menekankan pentingnya membaca
dan belajar, yang merupakan landasan dalam psikologi kognitif. Penelitian
dalam bidang ini menunjukkan bagaimana otak memproses informasi
yang dibaca, mengingatnya, dan menggunakannya dalam konteks yang
berbeda. Contohnya, penelitian oleh Georgieva (2022) menunjukkan
bahwa teknik membaca efektif dapat dikembangkan dan ditingkatkan
dengan pemahaman tentang perkembangan literasi di otak (Georgieva,
2022).

Membaca sebagai salah satu proses kognitif dasar membantu
manusia untuk memperoleh informasi baru dan mengembangkan
pemahaman mereka tentang dunia. Psikologi kognitif mempelajari
bagaimana otak terlibat dalam pembelajaran, memori, bahasa, perhatian,
dan fungsi kognitif lainnya (Gkintoni et al., 2023).

Neurosains perilaku dalam Al-'Alaqg [96]: 6-8 disebutkan sebagai
berikut.
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[6] Sekali-kali tidak! Sesungguhnya manusia itu benar-benar melampaui
batas [7] ketika melihat dirinya serba berkecukupan. [8] Sesungguhnya
hanya kepada Tuhanmulah tempat kembali(-mu) (QS. Al-‘Alaq [96]: 6-8).
Ayat keenam menekankan bahwa manusia memiliki potensi untuk
"melampaui batas" ketika merasa serba berkecukupan. Penelitian
neurosains perilaku menunjukkan bahwa perasaan serba berkecukupan
dapat memicu perubahan perilaku seperti peningkatan agresivitas dan
pengambilan risiko yang berlebihan (Jacobs & Renandya, 2019).
Neurosains perilaku juga mempelajari bagaimana otak manusia
beradaptasi dengan lingkungan dan pengalaman, serta bagaimana hal ini
mempengaruhi perilaku. Penelitian menunjukkan bahwa paparan terhadap
lingkungan negatif dapat berdampak buruk pada perkembangan otak dan
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perilaku, sementara lingkungan positif dapat meningkatkan kesehatan
otak (Pan et al., 2021).

Adapun pada Neurosains Sosial dalam Al-'Alaq [96]: 9-13:
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[9] Tahukah kamu tentang orang yang melarang [10] seorang hamba
ketika dia melaksanakan salat? [11] Bagaimana pendapatmu kalau
terbukti dia berada di dalam kebenaran [12] atau dia menyuruh bertakwa
(kepada Allah)? [13] Bagaimana pendapatmu kalau dia mendustakan
(kebenaran) dan berpaling (dari keimanan)? (QS. Al-‘Alaq [96]: 9-13).

Ayat-ayat ini dapat diinterpretasikan sebagai pengingat tentang
pentingnya saling mengajar dan belajar dari orang lain. Neurosains sosial
menunjukkan bahwa interaksi sosial memainkan peran penting dalam
perkembangan otak dan perilaku manusia. Interaksi sosial memungkinkan
manusia untuk belajar norma sosial, mengembangkan empati, dan
membangun hubungan dengan orang lain (Amran et al., 2019).

Neurosains sosial juga menunjukkan bahwa emosi dan keyakinan
memainkan peran penting dalam interaksi sosial. Emosi seperti empati
dan kasih sayang dapat mendorong interaksi sosial yang positif,
sementara emosi seperti kemarahan dan kebencian dapat menyebabkan
konflik dan perpecahan (Krendl & Betzel, 2022).

Neurosains Klinis juga dlsebutkan dalam surah AI -'Alaq [96]: 14-19:
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[14] Tidakkah dia mengetahui bahwa sesungguhnya Allah melihat (segala
perbuatannya)? [15] Sekali-kali tidak! Sungguh, jika dia tidak berhenti
(berbuat demikian), niscaya Kami tarik ubun-ubunnya (ke dalam neraka),
[16] (yaitu) ubun-ubun orang yang mendustakan (kebenaran) dan
durhaka. [17] Biarlah dia memanggil golongannya (untuk menolongnya).
[18] Kelak Kami akan memanggil (Malaikat) Zabaniah (penyiksa orang-
orang yang berdosa). [19] Sekali-kali tidak! Janganlah patuh kepadanya,
(tetapi) sujud dan mendekatlah (kepada Allah) (QS. Al-‘Alaq [96]: 14-19).
Ayat-ayat ini dapat diinterpretasikan sebagai pengingat tentang
pentingnya menjaga kesehatan mental dan spiritual. Neurosains Klinis
menunjukkan bahwa kesehatan mental yang baik dapat membantu
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mencegah gangguan saraf dan penyakit neurodegeneratif. Penelitian
menunjukkan bahwa stres, kecemasan, dan depresi dapat meningkatkan
risiko penyakit seperti Alzheimer dan Parkinson (Ferreira & Rodriguez,
2022).

Iman dan ketaatan kepada Allah SWT dapat membantu
meningkatkan kesehatan mental dan spiritual. Penelitian menunjukkan
bahwa iman dapat memberikan rasa tenang dan tujuan hidup, yang
membantu mengurangi stres dan meningkatkan ketahanan mental (Jolles
& Jolles, 2021).

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ayat-ayat dalam Surah Al-
'‘Alag memiliki relevansi yang kuat dengan berbagai aspek neurosains,
termasuk psikologi kognitif, neurosains perilaku, neurosains sosial, dan
neurosains klinis. Misalnya, penekanan pada membaca dan belajar dalam
ayat pertama dan ketiga menunjukkan hubungan dengan proses kognitif
dasar seperti memori dan pemrosesan informasi (Georgieva, 2022).

Penelitian ini menemukan bahwa konsep-konsep dalam Surah Al-
'‘Alag sejalan dengan teori-teori neurosains modern. Misalnya, penelitian
oleh Pan et al. (2021) menunjukkan bagaimana interaksi sosial
mempengaruhi perkembangan otak, yang relevan dengan ayat-ayat yang
menekankan pentingnya interaksi sosial dan saling mengajar (Pan et al.,
2021). Selain itu, penelitian oleh Jacobs & Renandya (2019) tentang
perilaku manusia dan bagaimana status sosial dapat mempengaruhi
perilaku juga mendukung temuan dalam artikel ini tentang sifat manusia
yang melampaui batas ketika merasa serba berkecukupan (Jacobs &
Renandya, 2019).

Temuan-temuan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa ayat-ayat
dalam Surah Al-'Alagq dapat diinterpretasikan melalui lensa neurosains
untuk memberikan wawasan yang lebih dalam tentang perilaku manusia,
interaksi sosial, dan pentingnya menjaga kesehatan mental. Misalnya,
penekanan pada pentingnya membaca dan belajar tidak hanya relevan
untuk pendidikan, tetapi juga untuk perkembangan kognitif yang sehat
sepanjang hidup (Gkintoni et al., 2023).

Keterbatasan penelitian ini termasuk kurangnya data empiris yang
langsung menghubungkan ayat-ayat Al-Qur'an dengan temuan
neurosains. Sebagian besar analisis didasarkan pada interpretasi teks dan
korelasi dengan literatur neurosains yang ada. Oleh karena itu, penelitian
lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi hubungan ini dengan metode
empiris yang lebih kuat.
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Penelitian ini memiliki implikasi penting untuk perkembangan
konsep interdisipliner yang menggabungkan studi agama dan neurosains.
Dengan menunjukkan bagaimana ajaran agama dapat diinterpretasikan
melalui ilmu pengetahuan modern, penelitian ini membuka jalan bagi
pendekatan yang lebih holistik dalam memahami perilaku manusia dan
kesehatan mental. Misalnya, penelitian oleh Ferreira & Rodriguez (2022)
menunjukkan bahwa integrasi antara neurosains dan pendidikan agama
dapat memberikan manfaat yang signifikan bagi kesejahteraan mental dan
spiritual (Ferreira & Rodriguez, 2022).

KESIMPULAN

Penelitian ini mengintegrasikan perspektif neurosains ke dalam
pemahaman ayat-ayat Surah Al-'Alag dalam Al-Qur'an, memberikan
wawasan tentang bagaimana ajaran Islam dapat berkontribusi pada
perkembangan ilmu pengetahuan modern. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa ayat-ayat dalam Surah Al-'Alag memiliki relevansi yang kuat
dengan berbagai aspek neurosains, termasuk psikologi kognitif,
neurosains perilaku, neurosains sosial, dan neurosains klinis. Penekanan
pada membaca dan belajar dalam ayat pertama dan ketiga mencerminkan
pentingnya proses kognitif dalam pengembangan literasi dan memori.
Temuan ini sejalan dengan penelitian neurosains yang menunjukkan
bagaimana otak memproses informasi dan mengembangkan keterampilan
kognitif dasar.

Selain itu, penelitian ini menemukan bahwa perilaku manusia yang
melampaui batas ketika merasa serba berkecukupan, sebagaimana
dijelaskan dalam ayat keenam, memiliki korelasi dengan temuan
neurosains perilaku tentang dampak status sosial terhadap perilaku dan
keputusan individu. Interaksi sosial yang positif, seperti yang didorong
oleh ajaran Islam, juga terbukti memiliki dampak positif pada
perkembangan otak dan perilaku manusia.

Kesimpulannya, integrasi perspektif Al-Qur'an dan neurosains
menawarkan pendekatan interdisipliner yang kaya untuk memahami
perilaku manusia, interaksi sosial, dan pentingnya menjaga kesehatan
mental dan spiritual. Penelitian ini berkontribusi pada perkembangan
keilmuan dengan menunjukkan bagaimana ajaran agama dapat
diinterpretasikan melalui ilmu pengetahuan modern untuk memberikan
wawasan yang lebih mendalam dan holistik.
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